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ABSTRAK

ANALISIS BIAYA PRODUKSI DAN BIAYA PEMASARAN DALAM
MENINGKATKAN LABA PERUSAHAAN PADA PT. PERKEBUNAN
NUSANTARA IV MEDAN

Desy Anggraini Br Manurung
Program Studi Akuntansi

desianggrainimnrng@agmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah biaya produksi dan biaya
pemasaran sudah efektif dan efisien pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.
Dalam Penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif, yaitu dengan cara menganalisis data dan wawancara secara langsung
dalam langkah ini penulis membandingkan teori dengan kenyataan dalam
pengendalian biaya produksi untuk meningkatkan laba perusahaan pada PTPN IV
Medan.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa biaya produksi dan pemasaran dalam
meningkatkan laba perusahaan pada PTPN IV Medan sudah efektif dan efisien
walaupun belum bisa meminimalisir biaya tersebut. Hal ini dapat dilihat bahwa
laba meningkat tetapi biaya mengalami penurunan dan kenaikan untuk
mendapatkan keuntungan atau laba perusahaan haruslah mengefisiensikan biaya-
biaya, mengoptimalkan dan menjaga kestabilan.

Kata Kunci : Biaya Produksi, Biaya Pemasaran dan Laba.
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ABSTRACK

ANALYSIS OF PRODUCTION COSTS AND MARKETING COSTS
INCREASING COMPANY PROFIT AT PT. PLANTATION NUSANTARA
IV MEDAN

Desy Anggraini Br Manurung
Accounting Study Program

desianggrainimnrng@agmail.com

This study aims to determine whether production costs and marketing costs
have been effective and efficient at PT. Nusantara Plantation 1V Medan. In this
study, the data analysis technique used is descriptive analysis, namely by
analyzing data and direct interviews. In this step, the authors compare theory with
reality in controlling production costs to increase company profits at PTPN 1V
Medan.

The results of this test indicate that production and marketing costs in
increasing company profits at PTPN IV Medan have been affective and efficient,
although they have not been able to minimize these costs. It can be seen that
profits have increased but costs have decreased and increased to gain profits or
company profits must make costs efficient, optimize and maintain stability.

Keywords : Production Costs, Marketing Costs and Profits.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Persaingan dalam dunia bisnis pada saat ini semakin ketat sehingga
menuntut perusahaan untuk menentukan strategi yang tepat dalam mengelola
bisnisnya. Tiap perusahaan saling bersaing dengan meningkatkan kinerjanya
sehingga dapat bertahan ditengah maraknya persaingan (Kusuma, 2012).
Persoalan yang dihadapi oleh para pengusaha sekarang ini tidak hanya bagaimana
usahanya untuk meningkatkan hasil produksinya, tapi yang lebih penting adalah
bagaimana cara menjual barang yang diproduksi tersebut. Persaingan tersebut
meliputi persaingan dalam hal penentuan harga, kualitas produk, promosi dan
kegiatan distribusi yang cepat dan tepat. Persaingan ini bertujuan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, berkembang, dan mendapatkan

laba (Fadhila, 2015).

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan keuangan pada
perusahaan, salah satunya yaitu faktor internal perusahaan. Faktor eksternal yaitu
bisa berupa kenaikan harga bahan baku (Okti, 2020). Biaya Produksi meliputi
Biaya Bahan Baku yaitu Biaya yang dikeluarkan untuk membelibahan baku yang
digunakan untuk menghasilkan suatu produk jadi tertentu, Biaya Tenaga Kerja
Langsung yaitu Biaya yang dikeluarkan untuk membayar pekerja yang terlibat
secara langsung dalam proses produksi, dan Biaya Overhead Pabrik yaitu Biaya-
biaya selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga langsung tetapi juga
dibutuhkan dalam proses produksi. Biaya produksi yang berlebihan akan

mempengaruhi pengeluaran perusahaan dan jika tidak sesuai dengan apa yang



diharapkan perusahaan tidak akan mempengaruhi laba pada perusahaan. Biaya
pemasaran adalah meliputi semua biaya yang terjadi sejak proses barang selesai di
produksi dan disimpan dalam gudang dan barang tersebut diubah kembali dalam
bentuk tunai. Biaya pemasaran meliputi Biaya Iklan yaitu Biaya yang dieluarkan
untuk mempromosikan suatu produk agar lebih menarik konsumen untuk
mencoba, Biaya Pengiriman yaitu Biaya dari suatu kegiatan mengirim barang
yang terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa dan Biaya Komisi yaitu
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar marketing / pemasaran
yang dilakukan oleh manajemen.

Alasan yang penting bagi perusahaan untuk memprioritaskan pemasaran
karena pemasaran memainkan bagian yang besar dalam pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi, satu alasan penting lainnya adalah pemasaran
mendorong terjadinya riset dan inovasi, pengembangan dan penyebaran ide-ide,

barang dan jasa baru (Mursid, 2016).

Perolenan laba sangat ditentukan oleh besar kecilnya biaya yang
digunakan oleh perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Semakin biaya itu
bisa ditekan mestinya akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan laba
perusahaan. Diharapkan perusahaan dapat menekan biaya semaksimal mungkin
untuk meminimalisir biaya yang berlebihan. Selanjutnya ada biaya produksi yang
tujuannya sama untuk membantu manajemen dalam meningkatkan penjualan

pada perusahaan (Daslim, F., Harahap, S., 2019).



Semakin tinggi biaya promosi yang dikeluarkan, maka akan semakin
tinggi pula volume penjualan yang diperoleh perusahaan (Ariana, 2016). Biaya
besar tidak menjamin perusahaan akan memiliki tingkatan penjualan besar, namun
efisiensi biaya akan menguntungkan perusahaan dalam penetapan harga jual
produk dan menciptakan kestabilan volume penjualan perusahaan. Perusahaan
diharapkan dapat menggunakan biaya dengan efisien dan efektif mungkin untuk
meminimalisir pengeluaran biaya yang berlebihan dan kerugiaan yang akan

datang jika tidak sesuai dengan target yang sudah ditentukan (Ibrahim, 2014).

Hal tersebut menuntut manajemen perusahaan untuk selalu meningkatkan
promosi maupun strategi-strategi pemasaran yang digunakan dengan tujuan
memperoleh keuntungan-keuntungan sesuai dengan target perusahaan. Salah satu
tujuan utama berdirinya setiap badan usaha atau perusahaan adalah memperoleh
laba (Rustami et al., 2014). Dengan diberlakukannya pemasaran yang maksimal
dan menerapkan strategi pasar yang benar, produk yang dipasarkan oleh

perusahaan diharapkan mencapai target dan tujuan perusahaan.

Daya pikat iklan di bangun untuk mengingatkan khalayak pada pencitraan
tertentu, karena iklan berhubungan langsung dalam memperkenalkan produk
kepada konsumen. Iklan adalah komunikasi komersil dan non personal tentang
sebuah organisasi dan produk-produknya yang ditransmisikan ke suatu khalayak
melalui media bersifat misal seperti televisi, radio, koran, majalah, direct mail,
reklame luar ruang atau kendaraan umum. lklan salah satu strategi dalam

pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan (Felicia, 2018).



Perolehan laba sangat ditentukan oleh besar kecilnya biaya yang
digunakan oleh perusahaan dalam menjalankan kegiatannya. Semakin biaya itu
bisa ditekan mestinya akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan laba
perusahaan (Daslim et al., 2019). Diharapkan perusahaan dapat menekan biaya
semaksimal mungkin untuk meminimalisir biaya yang berlebihan. Selanjutnya
ada biaya produksi yang tujuannya sama untuk membantu manajemen dalam

meningkatkan penjualan pada perusahaan.

Biaya produksi tersebut menjadi penentu besarnya harga jual dari suatu
produk atau jasa yang nantinya akan mempengaruhi besarnya laba yang di peroleh
(Djamalu, 2013). Biaya produksi yang dikeluarkan dalam memproduksi suatu
barang diharapkan memperoleh penjualan ataupun laba yang sesuai dengan biaya
yang telah dikorbankan sehingga perusahaan tidak mengalami penurunan ataupun

kerugian. Biaya produksi yang dikeluarkan diharapkan efisien mungkin.

Dalam penelitian diatas pengaruh biaya produksi mengalami peningkatan
maupun penurunan ada faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang
mempengaruhi biaya produksi adalah pengaruh manajemen, karakteristik biaya
dihubungkan dengan keluaran, dan pengaruh perubahan volume kegiatan terhadap
biaya. Selain itu ada penambahan bahan baku sehingga bertambak juga terhadap
penambahan volume. Produksi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menambah nilai guna suatu barang atau jasa. biaya produksi adalah total biaya

yang dikeluarkan untuk proses produksi barang atau jasa dalam setiap periode.



Berikut ini adalah data biaya produksi , biaya pemasaran dan laba perusahaan
pada PTPN IV Medan.

Tabel 1.1 Data biaya produksi , biaya pemasaran dan laba perusahaan

Tahun Biaya Produksi Produksi Biaya Pemasaran Laba
(Rp) (Qty) (Rp) (Rp)
2017 1.960.596.588.653 211.535.597.428 131.856.928.789 1.347.043.487.740
BBB 3.237.398.291
BTKL 55.161.377.082
BOP 276.621.138.155
2018 1.857.254.803.317 146.596.282.590 132.982.758.351 1.045.954.317.044
BBB 3.158.193.262
BTKL 54.282.492.415
BOP 292.896.195.786
2019 2.120.123.759.096 196.954.647.838 120.983.192.002 707.881.796.757
BBB 3.189.243.116
BTKL 48.693.780.933
BOP 276.366.302.599
2020 2.283.853.395.198 174.143.830.016 183.748.472.117 1.443.249.048.613
BBB 3.464.941.025
BTKL 58.200.902.128
BOP 295.423.080.065
2021 2.366.973.381.762 279.954.343.736 159.639.930.336 3.173.681.840.845
BBB 3.918.481.243
BTKL 64.184.278.303
BOP 338.530.668.381

Sumber data : Annual Report PTPN IV Medan

Berdasarkan tabel 1.1 dapat di lihat perubahan laba perusahaan PTPN IV
Medan dalam lima tahun berturut mengalami penurunan maupun kenaikan yang
berbeda-beda perubahan yang tidak stabil ini tentunya sangat tidak diharapkan
oleh perusahaan, karena laba adalah selisih positif antara pendapatan dan biaya.
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat tahun 2018 biaya produksi mengalami
penurunan dan sejalan dengan penurunan laba, dibandingkan tahun 2017 biaya
produksi mengalami kenaikan yang sejalan dengan laba, ditahun 2019 biaya

produksi mengalami kenaikan yang tidak sejalan dengan penurunan laba, ditahun




2020 dan 2021 biaya produksi mengalami peningkatkan yang sejalan dengan laba.
Karena menurut (Dewi, 2017) tingginya laba bersih yang diperoleh dipengaruhi
olen besar tingginya biaya yang dikeluarkan, semakin tinggi biaya yang

dikeluarkan maka semakin rendah laba yang dikeluarkan, dan begitu sebaliknya.

Tahun 2018 biaya pemasaran mengalami kenaikan yang tidak sejalan
dengan penurunan laba, namun tahun 2019 biaya pemasaran mengalami
penurunan sejalan dengan laba, ditahun 2020 biaya pemasaran mengalami
kenaikan dan diikuti dengan laba, dan ditahun 2021 biaya pemasaran menurun
dan tidak sejalan dengan kenaikan laba. Karena dengan adanya biaya pemasaran

dapat meningkatkan laba perusahaan (Sudoryono, 2016).

Dari fenomena dan penelitian terdahulu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini karena penting bagi perusahaan untuk mempertahankan laba yang
diperoleh agar laba yang diperoleh dapat sejalan dengan biaya yang dikeluarkan
oleh perusahaan serta perusahaan dapat melakukan pengawasan terhadap biaya
yang dikeluarkan, serta memberikan wawasan baru bagi peneliti berikutnya.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis biaya produksi dan

biaya pemasaran dalam meningkatkan laba pada perusahaan PTPN IV Medan.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, maka

dapat di identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Terjadi kenaikan biaya produksi tahun 2019 yang tidak sejalan dengan

penurunan laba pada perusahaan PTPN IV



2. Terjadi kenaikan biaya pemasaran tahun 2018 yang tidak sejalan dengan
penurunan laba pada perusahaan PTPN IV
3. Laba perusahaan PTPN IV Medan dari tahun 2017 sampai 2021

mengalami penurunan.
1.3. Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah penelitian ini hanya pada biaya produksi dan

biaya pemasaran kelapa sawit pada perusahaan PTPN IV Medan.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian yang telah di uraikan di atas,
maka penulis membuat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1) Apakah penentuan biaya produksi dan biaya pemasaran sudah efektif dan
efisien pada PTPN IV Medan?
2) Mengapa terjadi penurunan laba pada biaya produksi dan biaya pemasaran
pada PTPN IV Medan?
3) Bagaimana penentuan biaya produksi dan biaya pemasaran yang efektif
dan efisien dalam meningkatkan laba perusahaan pada PTPN IV Medan?
1.5. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam penulisan ini adalah :
a. Mengetahui penentuan biaya produksi dan biaya pemasaran pada PTPN IV
apakah sudah efektif dan efisien atau tidak.

b. Untuk mengetahui terjadi penurunan laba pada biaya produksi dan biaya

pemasaran pada PTPN IV Medan



c. Untuk mengetahui kondisi PTPN IV Medan pada biaya produksi dan biaya

pemasaran dalam meningkatkan laba perusahaan pada PTPN IV Medan.

1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang di dapat dalam penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis sebagai penerapan dari ilmu Akuntansi Biaya yang telah
didapat dalam proses belajar penulis sehingga menambah wawasan penulis
mengenai bagaimana penerapan teori dengan praktek yang sebenarnya.

b. Bagi perusahaan sebagai masukan tentang hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam biaya produksi dan biaya pemasaran.

c. Bagi pihak lainnya sebagai bahan perbandingan dan menjadi bahan
referensi bagi peneliti lain yang bermaksud untuk mengkaji masalah-
masalah yang berkaitan dengan objek permasalahan yang sama di masa

mendatang.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Biaya Produksi

A. Pengertian biaya produksi

Secara umum  pengertian  produksi  adalah  kegiatan  suatu
organisasi/perusahaan untuk memproses dan merubah bahan baku (raw
material) menjadi barang jadi (finished good) melalui penggunaan tenaga
kerja dan fasilitas produksi lainnya. Pengertian barang jadi bukan semata mata
dalam bentuk barang yang siap dinikmati konsumen akhir, tetapi dapat berupa
bahan baku bagi tahap proses produksi selanjutnya, seperti sebuah perusahaan
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Biaya adalah pengeluaran-pengeluaran
atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang berguna
untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode
akuntansi. (Bustami, 2018) biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkina terjadi untuk
mencapai tujuan tertentu. Produksi adalah suatu proses pengolahan bahan
baku menjadi produk selesai. Biaya produksi adalah keseluruhan biaya yang
meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik yang
dikeluarkan perusahaan untuk membuat barang setengah jadi maupun barang

jadi.

Menurut Syafrida Hani, dkk “biaya produksi adalah biaya yang terjadi

untuk mengolah bahan baku yang siap untuk dijual. Biaya produksi
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membentuk harga pokok produksi yang digunakan untuk menghitung produk

jadi dan produk yang masih dalam proses. Tujuannya adalah untuk penetapan

harga jual dan keputusan manajemen lainnya, serta digunakan untuk pelaporan

eksternal (Syafrida Hani, 2017).

Jenis-jenis biaya produksi

Jenis-jenis biaya produksi menurut (Paula, 2013) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Biaya bahan baku langsung, yang terdiri dari bahan-bahan baku
yang menjadi bagian yang integral dari produksi jadi dan dapat
ditelusuri hubungannya dengan mudah ke dalam produk yang
dihasilkan. Misalnya untuk membuat sebuah meja kayu sederhana,
secara fisik bahan baku kayu dapat dilihat dengan mudah sebagai
komponen produk yang dihasilkan.

Biaya tenaga kerja langsung, yang terdiri dari biaya-biaya tenaga
kerja pabrik yang dapat ditelusuri hubungannya dengan mudah ke
dalam produk-produk tertentu. Biaya ini juga sering disebut
touched labor karena biaya ini dibayarkan kepada para pegawai
atau buruh yang secara langsung melaksanakan proses produksi
biaya ini terjadi karena adanya penggunaan tenaga kerja dalam
proses produksi.

Biaya overhead pabrik meliputi semua biaya yang berhubungan

dengan pabrik selain bahan langsung dan tenaga kerja langsung.



11

B. Tujuan Biaya Produksi

Pada dasarnya perusahaan bertujuan untuk mendapatkan laba dengan
memperoleh pendapatan dan membandingkannya dengan pengorbanan yang
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar laba yang diperoleh diperlukan
suatu ukuran yang baik dari pendapatan maupun pengorbanan yang telah

dilakukan.

Menurut (Mulyadi, 2018) beberapa tujuan biaya produksi adalah sebagai
berikut :

1. Untuk menetapkan jumlah biaya produksi secara tepat.

2. Untuk membantu manajemen mengadakan pengendalian biaya
yang tepat.

3. Untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan

jangka pendek.

2.1.2. Biaya Pemasaran

A. Pengertian Biaya Pemasaran

Dalam arti luas biaya pemasaran meliputi semua biaya yang terjadi
sejak saat produk selesai dan disimpan dalam gudang sampai produk tersebut
diubah kembali dalam bentuk tunai (Mulyadi, 2018). Beban pemasaran atau
biaya penjualan merupakan biaya yang dikeluarkan apabila produk selesai
dan siap dipasarkan ke tangan konsumen (Syaifullah, 2014). Biaya pemasaran
dilakukan untuk memasarkan atau menginformasikan barang dagangan agar

dikenal oleh pembeli. Dengan demikian dapat menarik perhatian pembeli.



Biaya pemasaran dapat dikatakan biaya atau sejumlah pengorbanan
yang dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan kegiatan pemasaran
perusahaan khususnya dalam hal pelaksanaan pemasaran. Setiap perusahaan
mempunyai tujuan untuk dapat tetap hidup dan berkembang, tujuan tersebut
hanya dapat dicapai melalui usaha mempertahankan dan meningkatkan
tingkat laba perusahaan. Usaha ini hanya dapat dilakukan apabila perusahaan
dapat meningkatkan penjualannya, melalui usaha mencari dan membina
langganan serta usaha menguasai pasar. Tujuan ini hanya dapat dicapai
apabila bagian pemasaran perusahaan melakukan strategi pemasaran yang
tepat, perusahaan harus berusaha mempengaruhi konsumen, untuk
menciptakan permintaan atas produk kemudian dipelihara dan dikembangkan.
Pemasaran harus dilakukan dengan efisien dan efektif agar sesuai dengan
target yang telah di tentukan oleh perusahaan sehingga biaya pemasaran

terkendali (Daslim, F., Harahap, S., 2019a).

B. Pengelompokkan biaya pemasaran

1. Biaya untuk mendapatkan pesanan (order getting cost), semua biaya
yang dikeluarkan dalam usaha memperoleh pesanan (Mulyadi, 2018).
Contoh biaya yang termasuk golongan ini adalah biaya gaji wiraniaga

(sales person), komisi penjualan, advertensi dan biaya promosi.

2. Biaya untuk memenuhi pesanan (order filling cost), semua biaya yang
dikeluarkan untuk mengusahakan agar produk sampai ke tangan pembeli
dan biaya-biaya untuk mengumpulkan uang dari pembeli. Contoh biaya
yang termasuk golongan ini adalah biaya pergudangan, biaya

pembungkusan dan pengiriman, biaya angkutan dan biaya penagihan.
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C. Manfaat Biaya Pemasaran

Menurut Mulyadi (2018) manfaat analisis biaya pemasaran adalah

sebagai berikut:

1. Perencanaan dan pengarahan daerah usaha pemasaran dengan
dilakukannya analisis biaya pemasaran maka dapat diperoleh informasi
yang diperlukan oleh bagian pemasaran untuk merencanakan dan
mengarahkan daerah usaha atau kegiatan pemasaran serta mengarahkan
pemasaran produk pada daerah pemasaran yang memberikan laba yang

tertinggi.

2. Pengendalian biaya pemasaran dengan dilakukannya analisis biaya
pemasaran, biaya-biaya pemasaran yang dikeluarkan dapat didistribusikan
pada setiap fungsi pemasaran, sehingga pengendalian atas biaya-biaya
tersebut lebih mudah dilakukan dan juga setiap pusat laba dapat dianalisis

kemampuannya dalam menghasilkan laba.

3. Penentuan besarnya biaya dan pesanan dengan dilakukannya analisis
biaya pemasaran maka besarnya biaya untuk tiap fungsi pemasaran akan
lebih adil dan teliti sehingga tidak mengakibatkan kerugiaan bagi

perusahaan.

2.1.3. Laba

A. Pengertian Laba

Menurut (Soemarno S.R, 2017) laba adalah “Selisih lebih pendapatan

atas beban sehubungan dengan usaha”. Dari definisi diatas dapat
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disimpulkan jika laba adalah hasil lebih yang diperoleh selisih beban dan

pendapatan suatu perusahaan dari aktivitas produksi perusahaan.

Laba terdiri dari empat elemen utama yaitu pendapatan (revenue),
beban (expense), keuntungan (gain), dan kerugian (loss). Umumnya
perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu memperoleh
laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal untuk mencapai hal
tertentu perlu adanya perencanaan dan pengendalian dalam setiap aktivitas
usahanya agar perusahaan dapat membiayai seluruh kegiatan yang

berlangsung secara terus menerus.

Sedangkan menurut (Syafrida Hani, 2015) “Laba merupakan hasil
aktivitas operasi yang mengukur perubahan kekayaan pemegang saham
selama satu periode dan mencerminkan kemampuan perusahaan

nmenghasilkan keuntungan (estimasi laba masa depan)”.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laba berasal dari
semua transaksi atau kejadian yang terjadi pada badan usaha dan akan
mempengaruhi kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan laba di
dapat dari selisih antara pendapatan dengan beban, apabila pendapatan
lebih besar dari pada beban maka perusahaan akan mendapatkan laba

apabila terjadi sebaliknya maka perusahaan mendapatkan rugi.

. Jenis-Jenis Laba

(M. Tuanakotta, n.d.) dalam bukunya “Teori Akuntansi”
mengemukakan jenis-jenis laba dalam hubungannya dengan perhitungan

laba yaitu terdiri atas :
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1) Laba kotor, yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan
penjualan dengan pokok penjualan.

2) Laba dari operasi, yaitu selisih antara laba kotor dengan total beban
operasi.

3) Laba bersih, yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba-rugi,
dimana untuk mencari laba operasi ditambah pendapatan lain-lain
dikurangi dengan beban lain-lain.

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi laba diantaranya :

1) Biaya
Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau
jasa akan harga jual mempengaruhi harga jual produk yang
bersangkutan.

2) Harga jual
Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besar volume
penjualan produk atau jasa yang bersangkutan.

3) Volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi produk
atau jasa tersebut, selanjutnya volume produksi akan
mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.

D. Kegunaan Laba

Informasi mengenai laba perusahaan merupakan informasi yang
penting baik bagi pihak internal maupun pihak eksternal. (Harahap, 2012)

memberikan penjelasan peran penting laba adalah sebagai berikut :
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1) Laba berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima

negara.

2) Untuk menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik

dan yang akan di tahan dalam perusahaan.

3) Untuk menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan investasi

dan pengambilan.

4) Untuk menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian

ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang akan datang keputusan.

5) Untuk menjadi dasar dalam penghitungan dan penilaian efisiensi.

Tabel 2.1Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Judul

Hasil Penelitian

Metode Penelitian

Ester Natasya
Miranda (2021)

Analisis pengaruh
biaya pemasaran dan
biaya produksi dalam
meningkatkan laba
bersih pada industri
barang konsumsi
(makanan &
minuman) yang
terdaftar di BEI tahun
2017-2019

Hasil penelitian ini
menunjukkan biaya
pemasaran dan biaya
produksi berpengaruh
secara simultan atau
bersama-sama
dikarenakan dalam
penggunaan biaya
pemasaran dan biaya
produksi dilakukan
dengan efisien.
Perusahaan melakukan
strategi yang baik dan
benar dalam tujuannya
yaitu untuk
meningkatkan laba
bersih perusahaan.
Strategi yang dilakukan
dengan cara
meminimalisir
pemborosan yang
terjadi. Menghentikan
kegiatan-kegiatan yang
tidak menunjang
meningkatkan laba
bersih perusahaan.

Jenis Penelitian
yang dilaksanakan
adalah berbentuk
deskriptif
kuantitatif

Yaya Suharya,
Sutrisno dan Risma
Nurmilah (2021)

Pengaruh biaya
produksi dan biaya
pemasaran terhadap
laba bersih pada CV
Berkah Jaya General
Supplier Snack Food

Hasil dalam penelitian
ini yang berarti
menunjukan bahwa
biaya produksi
berpengaruh negatif
serta signifikan

Metode analisis
yang digunakan
oleh penulis
dengan
menggunakan
regresi berganda.
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terhadap laba bersih.
Hal ini yang
menggambarkan bahwa
semakin besar atau
tinggi biaya produksi
yang dileluarkan oleh
perusahaan CV. Berkah
Jaya maka semakin
maka dapat
menurunkan laba
perusahaan.

Nur Widyawati dan
Mahfidah Puspa
Dina (2020)

Analisis Biaya
Produksi dan Biaya
Pemasaran Terhadap
Volume Penjualan di
Perusahaan
Manufaktur

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
variable biaya produksi
(X1) dan variabel biaya
pemasaran (X2) secara
bersama-sama
(Simultan) memiliki
hubungan yang
signifikan terhadap
variabel volume
penjualan (YY) dengan
Fhitung sebesar 21,949
lebih besar dari Ftabel
sebesar 3,24 dengan
tingkat signifikansi
0,000 < dari 0.05 itu
artinya bahwa hipotesis
ke-3 dalam penelitian
ini terbukti
kebenarannya atau
dapat di terima.

Metode yang
digunakan adalah
penelitian
kuantitatif.

Irpan Januarsah
(2019)

Pengaruh Biaya
Produksi dan Biaya
Pemasaran Terhadap
Laba Perusahaan
pada PT London
Sumatera Indonesia,
TBK vyang terdaftar
di BEI

Berdasarkan hasil
penelitian bahwa biaya
produksi dan biaya
pemasaran berpengaruh
negatif terhadap laba
bersih perusahaan pada
PT PP London
Sumatera Indonesia,
Tbk yang terdaftar di
Brusa Efek Indonesia
periode 2011-2017.

Metode penelitian
ini Deskripsi
kualitatif.

Oktavia Magdalena,
Made Christin
Dwitrayani dan
Yudi Darmita
(2022)

Pengaruh Biaya
Produksi dan Biaya
Pemasaran Terhadap
Hasil Penjualan pada
Rumah Makan di
Kecamatan Kuta
Selatan

Berdasarkan hasil
penelitian, dapat dilihat
bahwa pada biaya
produksi (X1) dan
biaya pemasaran (X2)
berpengaruh simultan
terhadap hasil
penjualan () dapat
berarti bahwa semakin
tinggi pengeluaran
yang dialokasikan
rumah makan di
Kecamatan Kuta
Selatan untuk
memperoleh

metode penelitian
ini kualitatif dan
kuantitatif.
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faktorfaktor produksi
serta untuk
melaksanakan kegiatan
pemasaran, maka akan
meningkatkan
kemungkinan adanya
kontribusi langsung
terhadap hasil
penjualan yang lebih
tinggi. Begitu juga
sebaliknya, semakin
rendah pengeluaran
yang dialokasikan
rumah makan di
Kecamatan Kuta
Selatan untuk
memperoleh
faktorfaktor produksi
serta untuk
melaksanakan kegiatan
pemasaran, maka akan
menurunkan
kemungkinan adanya
kontribusi langsung
terhadap hasil
penjualan.

2.1. Kerangka Berfikir

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan merupakan salah satu perusahaan
manufaktur yang bergerak dibidang industry kelapa sawit yang
memproduksi minyak mentah dari hasil panen berupa TBS (Tandan Buah
Segar). Pada perusahaan manufaktur ini, biaya produksi adalah komponen
biaya terbesar, karena biaya produksi mempengaruhi hasil produksi. Biaya
produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Biaya produksi meliputi biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya
bahan baku langsung adalah biaya untuk tenaga kerja yang secara langsung
menangani proses produksi atau bisa dihubungkan langsung dengan barang

jadi. Sedangkan biaya overhead pabrik adalah biaya produksi yang
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dikeluarkan perusahaan selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja
langsung.

Biaya pemasaran dapat diartikan biaya atau sejumlah pengorbanan yang
dikeluarkan perusahaan dalam menjalankan kegiatan pemasaran. Setiap
perusahaan mempunyai tujuan untuk dapat tetap hidup dan berkembang,
tujuan tersebut hanya dapat dicapai melalui usaha mempertahankan dan
meningkatkan tingkat laba bersih perusahaan (Felicia, & Gultom, 2018).
Suatu pemasaran yang tepat, akan sangat membantu pula perkembangan
perusahaan.

Laba merupakan selisih antara pendapatan dengan biaya, apabila
pendapatan lebih besar dari biaya maka selisihnya merupakan laba dan
sebaliknya apabila pendapatan lebih kecil dari biaya produksi maka
selisihnya merupakan kerugian. Semakin besar laba yang didapat maka

akan semakin baik kinerja perusahaan.
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Deskripsi kerangka berfikir tersebut dapat di gambarkan melalui hubungan

variabel seperti di tunjukkan pada gambar 2.1 berikut :

Laporan Laba Rugi
PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan

Biaya Produksi Biaya Pemasaran
Biaya Biaya Tenaga Biaya Biaya Biaya Biaya
Bahan Baku Kerja Overhead Iklan Pengiriman Komisi
Langsung
Laba

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode Kkualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang lebih difokuskan untuk mendeskripsikan keadaan

sifat atau hakikat nilai suatu objek atau gejala tertentu.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang memusatkan perhatian kepada aspek-aspek tertentu dan sering
menunjukkan hubungan antara berbagai variabel (Nasution, 2012). Menurut
penelitian deskriptif yaitu “penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan” (Sugiyono, 2012). Atau menghubungkan dengan variabel yang lain
“Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini
berlaku yang di dalamnya terdapat upaya-upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis, dan menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau

ada” (Mardalis, 2014).

3.2. Definisi Operasional

Analisis biaya produksi dan biaya pemasaran dalam meningkatkan laba
perusahaan pada PTPN IV Medan adalah semua beban yang harus ditanggung
oleh perusahaan untuk menghasilkan suatu produk barang atau jasa dan suatu
bidang akuntansi yang mempelajari bagaimana cara mencatat, mengukur dan
melaporkan tentang informasi biaya yang digunakan (Rustami et al., 2014).

Tujuan utama pemberian analisis biaya produksi dan biaya pemasaran dalam
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meningkatkan laba perusahaan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan adalah

memberikan suatu definisi pada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau

menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang

diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.

1)

2)

Biaya produksi adalah biaya yang berasal dari penyediaan bahan baku
sampai biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi bahan baku sehingga
menjadi barang jadi yang siap untuk dijual. Biaya produksi meliputi biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
Biaya produksi ini disebut juga dengan biaya produk yaitu biaya-biaya
yang dapat dihubungkan dengan suatu produk dimana biaya ini merupakan

biaya dari persediaan.

Tabel 3.1 Jenis Biaya Produksi

No. Jenis Biaya Produksi Keterangan

A Biaya Bahan Baku Biaya yang dikeluarkan untuk membeli
bahan baku yang digunakan untuk
menghasilkan suatu produk jadi tertentu.

B. Biaya Tenaga Kerja Langsung Biaya yang dikeluarkan untuk membayar
pekerja yang terlibat secara langsung dalam
proses produksi.

C. Biaya Overhead Pabrik Biaya-biaya selain biaya bahan baku
langsung dan biaya tenaga langsung tetapi
juga dibutuhkan dalam proses produksi.

Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan
kegiatan pemasaran produk, mulai dari persiapan penjualan barang/jasa
kepada pelanggan sampai dengan pasca jual. (Purwaji, 2016). Indikator
biaya pemasaran yaitu Biaya Iklan, Biaya Pengiriman dan Biaya Komisi.
Skala yang digunakan yaitu Rasio dan ukurannya yaitu (Biaya iklan +

Pengiriman + Biaya komisi).




Tabel 3.2 Jenis Biaya Pemasaran

No. Jenis Biaya Pemasaran

Keterangan

A Biaya Iklan

Biaya yang dieluarkan
untuk mempromosikan
suatu produk agar lebih
menarik konsumen untuk
mencoba.

B. Biaya Pengiriman Biaya dari suatu kegiatan
mengirim barang yang
terdiri dari transaksi
penjualan barang atau jasa.

C. Biaya Komisi biaya yang dikeluarkan oleh

perusahaan untuk
membayar marketing /
pemasaran yang dilakukan
oleh manajemen.

3) Laba adalah hasil lebih yang diperoleh dari selisih beban dan pendapatan

suatu perusahaan dari aktivitas produksi perusahaan. Alat ukur dari laba

perusahaan tersebut adalah laporan Laba Rugi(L/R) .

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian

Adapun tempat dari penelitian ini dilakukan ialah di Kantor Direksi PT.

Perkebunan Nusantara IV Medan yang beralamat di Jl. Letjen Suprapto No.02

Medan.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu selama kurang lebih 6

bulan hingga penelitian ini selesai yang dimulai dari bulan Mei 2023 sampai

dengan Agustus 2023.
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Tabel 3.3 Jadwal Rencana Penelitian

No Kegiatan Bulan (2023)
Penelitian
Januari Februari Maret April Mei Juni
2131411|12]3 11234123 2|3 2|3

Pengajuan Judul

Pembuatan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Meja Hijau

3.4. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel

pada penelitian

adalah purposive

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu, misalnya akan melakukan penelitian tentang kualitas

makanan atau juga yang lainnya, maka sampel sumber datanya adalah orang

yang ahli makanan (Sugiyono, 2017). Oleh karena itu lebih cocok digunakan

untuk penelitian kualitatif, ataupun penelitian-penelitian yang tidak melakukan

generalisasi (Muhyi, 2018).

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah dengan menggunakan

data sekunder. Data sekunder adalah data yang bersumber dari catatan yang

ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya, yaitu data yang diperoleh dalam
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bentuk jadi, baik berupa publikasi maupun data perusahaan sendiri yaitu data
laporan keuangan perusahaan.
Untuk memperoleh data penelitian, ada beberapa metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data, yaitu :
1) Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
tanya jawab langsung secara bebas baik terstruktur maupun tidak
terstruktur dengan bagian anggaran yang ada di bagian keuangan pada
perusahaan PTPN IV Medan. Metode ini digunakan untuk memperoleh
informasi/ keterangan secara luas mengenai judul penelitian. Pada
penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa pegawai

PTPN 1V diantaranya :

Tabel 3.4 Daftar Pegawai untuk Wawancara

No. Nama Bagian/Jabatan
1. M. Hanif Siregar Teknik dan Pengolahan
2. Bahtra Yudha Tarigan Teknik dan Pengolahan
3. Fariz Hutasuhut Keuangan
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Tabel 3.5 Daftar Pertanyaan Wawancara

No. Pertanyaan

1. Biaya Produksi
a.Apakah pencatatan biaya produksi sudah terlaksana dengan baik khususnya pada di
PTPN IV Medan ?
b.Apakah ada tahapan dan langkah pengendalian biaya khususnya pada biaya produksi
pada PTPN IV Medan ? Apa saja
c. Apakah ada strategi yang dilakukan pihak manajemen perusahaan dalam melakukan
pengendalian biaya ? Apa saja

2. Biaya Pemasaran
a.Bagaimanakah saluran distribusi/pemasaran untuk memasarkan produk?
b.Bagaimanakah strategi penetapan harga yang diterapkan untuk produk yang
ditwarkan?

3. Meningkatkan Laba
a.Apakah faktor yang menyebabkan turun naiknya laba perusahaan pada PTPN IV
Medan ?
b.Apakah ada upaya pihak manajemen perusahaan PTPN IV Medan dalam
meningkatkan atau menstabilkan laba perusahaan?
c.Apakah ada pengaruh pengendalian biaya produksi dan biaya pemasaran dalam
meningkatkan laba perusahaan PTPN IV Medan ?

2) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu pengumpulan data yang diperoleh dari
laporan tahunan melalui website resmi PTPN IV Medan. Dokumentasi ini
dilakukan bertujuan untuk memperoleh data rincian biaya produksi, biaya
penjualan dan laba serta seluruh data yang berhubungan dengan penelitian

ini.

3.6. Teknik Analisis Data

Dalam mengumpulkan dan menganalisis data-data yang diperoleh, penulis

menggunakan metode Deskriptif yaitu prosedur dan cara pemecahan masalah

yang diselidiki dengan melukiskan atau menggambarkan keadaan objek

penelitian berdasarkan fakta yang terlibat, yaitu dengan cara menentukan data

yang akan di gunakan, mengumpulkan data yang telah ditentukan, kemudian

mengelompokkannya, menginterprestasikan, dan menganalisis data serta
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dibandingkan dengan teori-teori, kemudian diambil suatu kesimpulan dan

selanjutnya memberikan saran.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN
4.1. Deskripsi Data

4.1.1. Gambaran Umum Perusahaan

PT Perkebunan Nusantara IV disingkat PTPN 1V didirikan berdasarkan
Peraturan Pemerintah No.9 tahun 1996, merupakan hasil peleburan 3 (tiga) Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yaitu PT Perkebunan VI (Persero), PT Perkebunan
vii (Persero), dan PT Perkebunan VIII (Persero) sebagaimana dinyatakan dalam
Akta Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) PT Perkebunan Nusantara 1V
No.37 tanggal 11 Maret 1996 yang dibuat dihadapan Notaris Harun Kamil, SH,
Notaris di Jakarta, yang anggaran dasar telah mendapat pengesahan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Surat Keputusan
Nomor: C2-8332.HT.01.01.Th.96 tanggal 8 Agustus 1996 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal 8 Oktober 1996 Nomor 81 dan

Tambahan Berita Negara N0.8675.

Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan terakhir
berdasarkan keputusan para pemegang saham Nomor : SK-44/MBU/03/2016 dan
Nomor : KPJAK/Hold/AD.NIV/03/2016 yang dinyatakan dalam Akta No.05
tanggal 14 Maret 2016 yang dibuat dihadapan Notaris Nanda Fauz Iwan SH,

M.Kn.

Tahun 1996 - 2000 peleburan perusahaan PT Perkebunan VI, VII dan VIII

yang merupakan cikal pendirian PT Perkebunan Nusantara 1V (Persero).
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Perusahaan memulai menyusun langkah langkah stategis dan melakukan

transformasi bisnis untuk meningkatkan produktivitas agar dapat bersaing.

Pada tahun 2001 - 2005 PTPN IV merencanakan strategi transformasi bisnis
dimana semakin tingginya permintaan kelapa sawit dengan merencanakan
pengembangan areal kelapa sawit dan mulai melaksanakan konversi tanaman the

dan kakao ke kelapa sawit di Unit Balimbingan, Bah Birong Ulu dan Marjandi.

Tahun 2006 - 2010 perusahaan membentuk Direktorat perencanaan dan
pengembangan usaha dengan mengganti Direktorat pemasaran menjadi Direktorat
Keuangan. Perusahaan mulai melakukan pengembangan areal kelapa sawit di
Kab. Labuhan Batu dan Mandailing Natal dan membentuk unit proyek

pengembangan Batang laping, Timur, Panai Jaya.

Kemudian pada tahun 2011 — 2015 perusahaan mulai melakukan restruktur
organisasi dan SDM untuk menuju perusahaan best practies. Restruktur organisasi
dimulai dengan menyederhanakan proses bisnis dan melakukan penggabungan
grup unit usaha yang semula ada 5 GUU menjadi 4 GYY dan melakukan
penggabungan unit usaha PKS Sosa ke unit usaha Sosa, melakukan spin off
rumah sakit dan sekolah. Perusahaan juga sedang mempersiapkan restruktur
organisasi di tingkat bagian dan unit usaha diakhir tahun 2014 PTPN 1V telah

berubah status dari BUMN menjadi anak perusahaan BUMN.

Lalu pada tahun 2015 perusahaan tidak melakukan perubahan nama
perusahaan. Perusahaan melakukan perubahan nama perusahaan pada tahun 2014
berdasarkan ketentuan pasal 1 Akta perubahan anggaran dasar Nomor: 25 tanggal

23 Oktober 2014 yang dibuat dihadapan Notarus Nanda Fauz Iwan, SH,M.Kn,



nama perusahaan berubah menjadi PT Perkebunan Nusantara IV atau disingkat

PTPN IV.

PT Perkebunan Nusantara IV adalah Perusahaan yang bergerak pada bidang
usaha agroindustri. PTPN IV mengusahakan perkebunan dan pengolahan
komoditas kelapa sawit dan the yang mencakup pengolahan areal dan tanaman,
kebun bibit dan pemeliharaan tanaman menghasilkan, pengolahan komoditas
menjadi bahan baku berbagai industri, pemasaran komoditas yang dihasilkan dan
kegiatan pendukung lainnya. PTPN IV memiliki 30 Unit usaha yang mengelola
budidaya kelapa sawit dan 1 unit usaha yang mengelola budidaya Teh dan 1 unit
kebun plasma kelapa sawit, serta 1 unit usaha perbengkelan (PMT Dolok llir)
yang menyebar di 9 Kabupaten, yaitu Kabupaten Langkat, Deli Serdang, Serdang
Bedagai, Simalingun, Asahan, Labuhan Batu, Padang Lawas, Batubara dan

Mandailing Natal.

Dalam proses pengolahan, PTPN 1V memiliki 16 Unit pabrik kelapa sawit
(PKS) dengan kapasitas total 635 ton Tandan Buah Segar (TBS) perjam, 2 unit
pabrik teh dengan kapasitas total 155 ton Daun Teh Basah (DTB) perhari, dan 2

unit pabrik Pengolahan Inti Sawit dengan kapasitas 405 ton perhari.

4.2 Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti telah menganalisis biaya produksi dan biaya
pemasaran dalam meningkatkan laba perusahaan pada PT Perkebunan Nusantara
IV Medan. Dari penelitian ini peneliti akan menuliskan hasil tentang apa

penyebab turunnya biaya produksi dan biaya pemasaran dalam meningkatkan laba
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perusahaan PTPN IV Medan. Dari data yang diperoleh, pada perusahaan PTPN IV

Medan yaitu data biaya produksi adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 Biaya Produksi PTPN IV Medan

Biaya Produksi 2017 2018 2019 2020 2021
Biaya Bahan Baku
TBS dipanen 2.575.045.220 2.489.613.510 2.504.641.162 2.731.594.050 3.103.949.680
TBS diolah 2.575.045.220 2.489.613.510 2.504.641.162 2.731.594.050 3.103.949.680
Minyak Inti Sawit 561.684.765 571.280.598 586.706.154 621.989.441 688.512.208
Inti Sawit 100.668.306 97.299.154 97.895.800 111.357.534 126.019.355
3.237.398.291 3.158.193.262 3.189.243.116 3.464.941.025 3.918.481.243
Biaya Tenaga Kerja
Langsung
Gaji, Tunj & B.Sosial
Peg.Staf Tanaman 41.824.298.066 38.766.559.881 34.331.527.533 42.716.637.851 46.956.719.234
Gaji,Tunj & B.Sosial
Peg.Staf Pengolahan 13.337.079.016 15.515.932.534 14.362.253.400 15.484.264.277 17.227.559.069
55.161.377.082 54.282.492.415 48.693.780.933 58.200.902.128 64.184.278.303
Biaya Tenaga Kerja
Tidak Langsung
Gaji, Tunj & B.Sosial
Peg.Staf 24.545.418.428 26.265.903.972 35.589.340.778 40.084.513.243 41.106.225.816
Gaji dan Biaya Sosial
Non Staf 57.353.255.538 57.219.014.658 52.500.797.514 54.129.099.075 49.822.887.472
81.898.673.966 83.484.918.630 88.090.138.292 94.213.612.318 90.929.113.288
Biaya Overhead
Pabrik
Biaya Pengolahan 172.708.720.123 | 177.973.619.123 | 165.942.957.933 | 173.411.980.715 | 190.535.745.613
Biaya Pemeliharaan
Mesin & Instalasi 100.869.811.063 | 112.351.700.119 | 108.556.388.301 | 120.368.459.691 | 146.376.049.532
Biaya Pengepakan 3.042.606.969 2.570.876.544 1.866.956.365 1.642.639.659 1.618.873.236
276.621.138.155 | 292.896.195.786 | 276.366.302.599 | 295.423.080.065 | 338.530.668.381
TOTAL BIAYA
PRODUKSI 1.960.596.588.653 | 1.857.254.803.317 | 2.120.123.759.096 | 2.283.853.395.198 | 2.366.973.381.762

Sumber Data : Laporan Tahunan PTPN IV Medan

Dari data diatas dapat dihitung persentasibiaya produksi pada perusahaan

PTPN IV Medan tahun 2017 sampai 2021 dapat ditunjukkan melalui perhitungan

sebagai berikut :

Tahun sekarang — Tahun sebelumnya

Tahun sebelumnya
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e Biaya Produksi tahun 2017

1.960.596.588.653— -

X100% = =

e Biaya Produksi tahun 2018

1.857.254.803.317—1.960.596.588.653
1.960.596.588.653

X 100 % = (-0,05%)

e Biaya Produksi tahun 2019

2.120.123.759.096— 1.857.254.803.317

X 100 % = 7,06%
1.857.254.803.317
e Biaya Produksi tahun 2020
2.283.853.395.198— 2.120.123.759.096
X 100 % = 12,94%
2.120.123.759.096
e Biaya Produksi tahun 2021
2.366.973.381.762—2.283.853.395.198
X100 % = 27,47%

2.283.853.395.198

Tabel 4.2 Analisis Biaya Produksi PTPN 1V Medan

Biaya Produksi
Tahun (Rp) Persentase
2017 1.960.596.588.653
2018 1.857.254.803.317 (-0,05%)
2019 2.120.123.759.096 7,06%
2020 2.283.853.395.198 12,94%
2021 2.366.973.381.762 27,47%

Berdasarkan data diatas, dapat kita lihat bahwa persentase biaya produksi
mengalami fluktuasi (ketidak tetapan). Dapat dilihat pada tahun 2017 ke 2018

mengalami penurunan biaya produksi yaitu Rp.1.857.254.803.317 dengan
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persentase (-0,05%) pada tahun 2019 mengalami kenaikan Rp.2.120.123.759.096
dengan persentase 7,06% kemudian pada tahun 2020 biaya produksi juga
mengalami kenaikan yaitu Rp. 2.283.853.395.198 dengan persentase 12,94% dan
pada tahun 2021 biaya produksi mengalami

kenaikan menjadi Rp.

2.366.973.381.762 dengan persentase 27,47%.

Biaya produksi yang mengalami perubahan naik turun akan memberikan
dampak bagi laba yang akan diperoleh perusahaan. Hal inilah yang menjadi
tanggung jawab manajemen dalam mengendalikan biaya-biaya produksi yang
dikeluarkan oleh perusahaan selama kegiatan produksi perusahaan berlangsung.
Oleh karena itu, manajeman perusahaan harus memperhatikan biaya-biaya yang
mengalami peningkatan secara tidak efisien agar manajemen dapat segera

mengambil keputusan untuk memperbaiki kondisi tersebut.

Dari analisis biaya produksi peneliti juga menganalisis biaya pemasaran

adapun data biaya pemasaran pada PTPN IV Medan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Biaya Pemasaran PTPN 1V Medan

Biaya Pemasaran 2017 2018 2019 2020 2021
Pengangkutan 110.785.089.801 | 107.914.517.469 94.325.835.382 | 151.211.294.513 | 134.888.356.850
Imbal Jasa Pemasaran 13.846.185.168 15.317.916.134 15.816.781.555 23.159.707.254 8.533.742.088
Gudang penyimpanan 2.511.876.080 2.554.360.302 2.862.585.059 2.496.141.600 2.988.301.142
Biaya Pelabuhan 490.115.027 1.747.630.302 2.270.982.178 2.253.900.509 213.250.012
Lain-lain 3.055.346.976 3.074.665.585 3.588.753.748 3.942.419.701 1.301.840.769
TOTAL BIAYA PEMASARAN 130.688.613.052 | 130.609.089.792 | 118.864.937.922 | 183.063.463.577 | 147.925.490.861

Sumber Data : Laporan Keuangan PTPN IV Medan

Dari data diatas dapat dihitung persentase perubahan biaya pemasaran

pada perushaan PTPN IV Medan tahun 2017 sampai 2021 dapat ditunjukkan

melalui perhitungan sebagai berikut :
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Tahun sekarang — Tahun sebelumnya

1 [
Tahun sebelumnya x100%

Biaya Pemasaran tahun 2017

131.856.928.789 — -

X100% = -

Biaya Pemasaran tahun 2018

132.982.758.351-131.856.928.789
131.856.928.789

X 100% = 0,85%

Biaya Pemasaran tahun 2019

120.983.192.002—-132.982.758.351
132.982.758.351

X 100% = (-0,90%)

Biaya Pemasaran tahun 2020

183.748.472.117—-120.983.192.002
120.983.192.002

X 100% = 51,87%

Biaya Pemasaran tahun 2021

159.639.930.336—183.748.472.117
183.748.472.117

X 100% = (-0,13%)

Tabel 4.4 Analisis Biaya Pemasaran PTPN 1V Medan

Biaya Pemasaran
Tahun (Rp) Persentase
2017 131.856.928.789 -
2018 132.982.758.351 0,85%
2019 120.983.192.002 (-0,90%)
2020 183.748.472.117 51,87%
2021 159.639.930.336 (-0,13%)

Sumber Data : laporan keuangan PTPN IV Medan
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Berdasarkan tabel 4.3 data analisis biaya pemasaran dapat dilihat bahwa
biaya pemasaran PTPN 1V Medan juga mengalami perubahan naik maupun turun
disetiap tahunnya. Dapat dilihat pada tahun 2017 ke 2018 biaya pemasaran
mengalami kenaikan yaitu Rp. 132.982.758.351dengan persentase 0,85% pada
tahun 2019 mengalami penurunan biaya pemasaran yaitu Rp. 120.983.192.002
dengan persentase (-0,90%) pada tahun 2020 mengalami kenaikan yaitu Rp.
183.748.472.117 dengan persentase 51,87% dan pada tahun 2021 biaya
pemasaran mengalami penurunan kembali menjadi Rp. 159.639.930.336 dengan

persentase (-0,13%).

Biaya pemasaran yang mengalami perubahan naik turun akan memberikan
dampak bagi laba yang akan diperoleh perusahaan. Hal inilah yang menjadi
tanggung jawab manajemen dalam mengendalikan biaya pemasaran yang
dikeluarkan oleh perusahaan selama kegiatan pemasaran perusahaan berlangsung.
Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus memperhatikan biaya-biaya yang
mengalami peningkatan secara tidak efisien agar manajemen dapat segera

mengambil keputusan untuk memperbaiki kondisi tersebut.

Dari analisis biaya produksi, biaya pemasaran, peneliti juga menganalisis
laba perusahaan adapun data laba perusahaan PTPN IV Medan adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.5 Data Laba Perusahaan PTPN IV Medan

Tahun Laba
(Rp)
2017 1.321.397.918.273
2018 1.045.954.317.044
2019 707.881.796.757
2020 1.443.249.048.613
2021 3.173.681.840.845

Sumber Data : Laporan Keuangan PTPN IV Medan
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Dari data diatas dapat dihitung persentase perubahan laba perusahaan pada
perusahaan PTPN IV Medan tahun 2017 sampai 2021 dapat ditunjukkan melalui

perhitungan sebagai berikut :

Tahun sekarang — Tahun sebelumnya
x 100 %

Tahun sebelumnya

e Laba Perusahaan tahun 2017

1.347.043.487.740 — -

X 100% = -

e Laba Perusahaan tahun 2018

1.045.954.317.044—1.347.043.487.740
1.347.043.487.740

X 100% = (-4,47%)

e Laba Perusahaan tahun 2019

707.881.796.757—1.045.954.317.044
1.045.954.317.044

X 100% = (-0,32%)

e Laba Perusahaan tahun 2020

1.443.249.048.613—-707.881.796.757
707.881.796.757

X 100% = 1,03%

e Laba Perusahaan tahun 2021

3.173.681.840.845—1.443.249.048.613
1.443.249.048.613

X 100% = 1,19%

36



Tabel 4.6 Analisis Laba Perusahaan PTPN IV Medan

Laba Perusahaan
Tahun (Rp) Persentase
2017 1.321.397.918.273
2018 1.045.954.317.044 (-4,47%)
2019 707.881.796.757 (-0,32%)
2020 1.443.249.048.613 1,03%
2021 3.173.681.840.845 1,19%

Berdasarkan tabel 4.6 data analisis laba perusahaan dapat dilihat bahwa
laba perusahaan PTPN IV Medan juga mengalami perubahan naik maupun turun
disetiap tahunnya. Dapat dilihat pada tahun 2017 ke 2018 laba mengalami
penurunan menjadi Rp. 1.045.954.317.044 dan persentasenya sebesar (-4,47%)
lalu pada tahun 2019 laba perusahaan kembali mengalami penurunan menjadi Rp.
707.881.796.757 dan persentasenya (-0,32%) dan pada tahun 2020 laba
mengalami kenaikan menjadi Rp. 1.443.249.048.613 dan persentasenya yaitu
1,03% kemudian pada tahun 2021 laba perusahaan terus meningkat menjadi Rp.

3.173.681.840.845 dan persentasenya yaitu 1,19%.

Penurunan nilai laba atau naiknya kerugian perusahaan ini akan
berdampak terhadap kegiatan operasional perusahaan dan keberlangsungan hidup
perusahaan. Hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

laba kurang baik.
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Tabel 4.7 Analisis Biaya Produksi, Biaya Pemasaran dan Laba Perusahaan

PTPN IV Medan

Biaya Produksi Biaya Pemasaran Laba Perusahaan
Tahun (Rp) Persentase (Rp) Persentase (Rp) Persentase
2017 1.960.596.588.653 131.856.928.789 - 1.347.043.487.740 -
2018 1.857.254.803.317 (-0,05%) 132.982.758.351 0,85% 1.045.954.317.044 (-4,47%)
2019 2.120.123.759.096 7,06% 120.983.192.002 (-0,90%) 707.881.796.757 (-0,32%)
2020 2.283.853.395.198 12,94% 183.748.472.117 51,87% 1.443.249.048.613 1,03%
2021 2.366.973.381.762 27,47% 159.639.930.336 (-0,13%) 3.173.681.840.845 1,19%

Dari tabel 4.7 dapat dilihat data biaya produksi, biaya pemasaran dan laba
perusahaan beserta persentase perubahannya. Dapat dilihat terjadi penurunan
biaya produksi pada tahun 2018 yaitu Rp. 1.857.254.803.317 dengan persentase
(-0,05%). Pada biaya pemasaran mengalami penurunan pada tahun 2019 yaitu
Rp.2.120.123.759.096 dengan persentase (7,06%) dan pada tahun 2021 yaitu
Rp.2.283.853.395.198 dengan persentase (12,94%). Pada laba perusahaan juga
mengalami penurunan pada tahun 2018 yaitu Rp.1.045.954.317.044 dengan
persentase (-4,47%) dan tahun 2019 yaitu Rp.707.881.796.757 dengan persentase

(-0,32%).

Dari tabel tersebut dapat dilihat pada tahun 2018 biaya produksi dan laba
sama-sama mengalami penurunan yaitu biaya produksi Rp.1.857.254.803.317
dengan persentase (-0,05%) dan laba perusahaannya yaitu Rp.1.045.954.317.044
dengan persentase (-4,47%), Qty turun maka biaya produksi turun biaya
pemasaran naik karna terjadi kenaikan harga bahan baku (sawit) otomatis akan
mempengaruhi produk yang sudah diolah. Pada tahun 2019 biaya pemasaran dan
laba  perusahaan  mengalami

penurunan  yaitu  biaya  pemasaran
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Rp.120.983.192.002 dengan persentase (-0,90%) dan laba perusahaan yaitu
Rp.707.881.796.757 dengan persentase (-0,32%), biaya produksi naik gty naik
dan laba turun, karena pada saat bahan baku yang diolah harganya lagi mahal
sedangkan yang sudah diolah harga sawit turun otomatis labanya dan biaya
pemasarannya turun. Pada tahun tahun 2020 biaya pemasaran naik qty turun,
karena bahan baku naik jadi gty sedikit otomatis biaya pemasaran dan laba naik
walaupun gty sedikit dan pada tahun 2021 biaya pemasaran Rp.159.639.930.336
dengan persentase (-0,13%), biaya produksi naik gty naik karena sesuai dengan
bahan baku, biaya pemasaran turun dikarenakan bahan baku sedang turun dan
akan mempengaruhi harga jual minyak karena pada umumnya peminatnya banyak

maka laba naik drastis.

Hal ini  menunjukkan bahwa pihak manajemen belum mampu
mengendalikan biaya produksi, biaya pemasaran dan memaksimalkan laba
perusahaan. Hal ini tidak sejalan dengan teori (Rangkuti, 2017) yang menyatakan
bahwa biaya produksi yang meningkat akan menyebabkan penurunan pada laba
perusahaan dan sebaliknya jika biaya produksi menurun akan menyebabkan

kenaikan pada laba perusahaan.

Dengan penurunan laba yang diiringi dengan penurunan biaya produksi dan
biaya pemasaran menunjukkan bahwa masih kurangnya kemampuan manajemen
perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan biaya produksi dan biaya
pemasaran untuk meningkatkan pendapatan maupun laba perusahaan. Semakin
kecil biaya produksi dan biaya pemasaran maka semakin besar keuntungan yang

didapat. Yang mana untuk mendapatkan keuntungan atau laba perusahaan
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haruslah mengefisiensikan biaya-biaya usahanya, mengoptimalkan dan menjaga

kestabilan.

Pada penelitian ini, peneliti bukan hanya menganalisa data yang diperoleh
dari website PTPN IV Medan dengan bentuk dokumen saja, tapi peneliti juga
memperoleh data dari hasil wawancara serta berbicara secara langsung pada
karyawan pimpinan anggaran dan biaya produksi tentang segala yang
berhubungan dengan biaya produksi, biaya pemasaran dan laba yang ada di
perusahaan PTPN IV Medan. Ada pun hasil wawancara yang telah peneliti
dapatkan dari jawaban-jawaban pertanyaan berdasarkan variabel-variabel yang

dipertanyakan adalah sebagai berikut :

1. Biaya produksi

Bahwa pelaksanaan pencatatan biaya produksi sudah dikatakan efektif
walaupun belum bisa meminimalisir biaya produksi dari tahun ke tahun
belum bisa stabil, sudah terdapat langkah dan tahapan dalam pengendalian
biaya. Namun tahapan dan langkah yang dilakukan dengan cara melakukan
perencanaan, pengendalian dan pengawasan biaya-biaya yang dapat
dikendalikan oleh pihak manajemen dengan biaya yang seefisien mungkin,
strategi sudah dilakukan dengan baik dan sudah ada pembagian tugas yang

jelas maka pengendaliannya sudah efektif.

2. Biaya Pemasaran

Memasarkan produk yang sudah ada di link dan siapa yang ingin
membeli maka harus mengikuti tender, tender itu sudah ada diaplikasi yang

menentukan harga diambil dari harga USD dan harga rata-rata, jadi dapatlah
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harga untuk produk perhari dan sesuai mutu, strategi penetapan harganya
dari aplikasi tender kalau penawarannya masih dibawah tidak setuju, kalau
setuju dengan berapa yang dimasukkan tapi kalau ingin membeli lebih
dinamakan BO (Best Offer) penjualan langsung, mau diambil berapa ribu

tapi sesuai harga tender yang sudah closing di hari itu juga.

3.Meningkatkan Laba

Terdapat faktor yang dapat menyebabkan turun naiknya laba perusahaan
yaitu penjualan. Penjualan sangat berpengaruh terhadap perolehan laba
perusahaan untuk meningkatkan penjualan pihak manajemen harus menekan
biaya produksi agar harga produk yang di produksi tidak melambung
dengan begitu harga jual akan stabil dan konsumen tetap kan melalukan
pembelian produk yang di jual. Dengan begitu secara otomatis laba
perusahaan akan meningkat, upaya pihak manajemen yaitu dengan cara
melakukan perencanaan, pengendalian dan pengawasan biaya-biaya yang
dapat di kendalikan oleh pihak manajemen perusahaan. Terdapat pengaruh
pengendalian biaya produksi, biaya pemasaran dalam meningkatkan laba
perusahaan dimana dengan terkendalinya biaya produksi dan biaya
pemasaran maka akan berpengaruh terhadap harga jual dan penjualan
dengan begitu secara otomatis laba juga akan terpengaruh. Jika biaya
produksi rendah dan biaya pemasarannya turun dengan harga jual stabil
maka penjualan akan meningkat dengan meningkatnya penjualan maka laba

juga akan meningkat.
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4.3. Pembahasan
1. Penentuan biaya produksi dan biaya pemasaran sudah efektif dan

efisien pada PTPN IV Medan.

Hal ini dapat dilihat dari nilai biaya produksi dan biaya pemasaran dan
juga dilihat dari hasil wawancara yang mana untuk mendapatkan keuntungan
atau laba perusahaan haruslah mengefisiensikan biaya-biaya usahanya,
mengoptimalkan dan menjaga Kkestabilan. Biaya produksi dan biaya
pemasaran sudah dikatakan efektif walaupun belum bisa meminimalisir biaya

tersebut.

2. Penurunan laba pada biaya produksi dan biaya pemasaran tahun

2018-2019 pada PTPN IV Medan.

Adapun hal yang menyebabkan terjadinya penurunan laba yang pada biaya
produksi dan biaya pemasaran pada perusahaan PTPN IV Medan adalah

sebagai berikut :

a. Menurunnya tingkat penjualan sangat berpengaruh terhadap perolehan
laba dalam suatu perusahaan. Kenaikan atau penurunan penjualan
berdampak kepada laba perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori Munawir
(2007:216) yang menyatakan bahwa pada dasarnya perubahan laba itu
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor penjualan dan faktor harga pokok
penjualan.

Seperti yang diperoleh dari hasil wawancara kepada pihak
responden bahwa penyebab atau faktor turunnya laba perusahaan adalah

penjualan. Penjualan sangat berpengaruh terhadap perolehan laba
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perusahaan untuk meningkatkan penjualan pihak manajemen harus
menekan biaya produksi agar harga produk yang diproduksi tidak
melambung dengan begitu harga jual akan stabil dan konsumen tetapkan
melakukan pembelian produk yang dijual. Dengan begitu secara otomatis
laba perusahaan akan meningkat.

Kurang efisiennya pihak manajemen dalam melakukan pengendalian
biaya produksi.

Menurut Edison dan Sapta (2010) menyatakan bahwa biaya
produksi merupakan faktor penting mempengaruhi tinggi rendahnya harga
jual dari produk yang dihasilkan. Oleh karena itu perusahaan perlukan
melakukan pengendalian biaya produksi dan biaya pemasaran yang
efektif sehingga kegiatan operasionalnya dapat berjalan dengan baik dan
efisien. Suatu pengendalian biaya produksi dan biaya pemasaran yang
efektif dapat terlaksanaa dengan adanya perencanaan biaya produksi dan
biaya pemasaran yang baik. Salah satu bentuk perencanaan tersebut
adalah dengan menyusun anggaran biaya produksi.

Responden  mengungkapkan bahwa pelaksanaan pengendalian
biaya produksi dan biaya pemasaram pada perusahaan PTPN IV Medan
sudah efektif karna biaya produksi dari tahun ke tahun belum bisa stabil.
Dengan begitu berakibat pada biaya produksi, biaya pemasaran dan laba

disetiap tahunnya mengalami ketidaktetapan.
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3. Penentuan biaya produksi dan biaya pemasaran yang efektif dan

efisien dalam meningkatkan laba perusahaan pada PTPN IV Medan.

Dalam melaksanakan penentuan biaya produksi dan biaya pemasaran
yang efektif dan efisien dalam meningkatkan laba perusahaan khususnya
Kantor Direksi PTPN IV Medan melakukan pengawasan keuangan agar
tetap mempertahankan laba atau dapat meningkatkan laba dari biaya yang
dilakukan melalui prosedur-prosedur akuntansi pencatatan-pencatatan
terhadap biaya. Karena sasaran pokok yang lebih tertuju kepada
pengelompokan biaya, sehingga perusahaan dapat memperhitungkan biaya

produksi dan pemasaran untuk mencapai efisiensi.

Dalam melaksanakan pengendalian biaya produksi dan biaya pemasaran
untuk meningkatkan laba perusahaan pada PTPN IV Medan melakukan beberapa

prosedur pengendalian yaitu :

a. Penggunaan wewenang secara tepat

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otoritas dari
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi
tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap
transaksi. Dengan adanya pembagian wewenang ini akan mempermudah
jika akan dilakukan audit trail, karena otorisasi membatasi aktivitas
transaksi hanya pada orang-orang yang terpilih. Otorisasi mencegah
terjadinya penyelewengan transaksi kepada orang lain.

b. Harus ada pembagian tugas yang jelas
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Pembagian tugas memisahkan fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi
akuntansi (pencatatan). Dan suatu fungsi tidak boleh melaksanakan semua
tahap suatu transaksi. Dengan pemisahkan fungsi operasi dan
penyimpanan dari fungsi pencatatan, catatan akuntansi yang disiapkan
dapat mencerminkan transaksi yang sesungguhnya terjadi pada fungsi
operasi dan fungsi penyimpanan. Jika semua fungsi disatukan, akan
membuka kemungkinan terjadinya pencatatan transaksi yang sebenarnya
tidak terjadi, sehingga informasi akuntansi yang dihasilkan tidak dapat
dipercaya kebenarannya, dan sebagai akibatnya kekayaan organisasi tidak
terjamin keamanannya.

Pembuatan dan penggunaan dokumen dan catatan biaya yang memadai.
Keamanan yang memadai meliputi pembatasan akses ke tempat
penyimpanan aset dan catatan perusahaan untuk menghindari terjadinya
pencurian aset dan data/informasi perusahaan.

. Pengawasan terhadap operasional bisnis. Pengawasan operasional adalah
pengawasan biaya yang dilakukan manajemen melalui kegiatan (operasi).
Namun dengan sasaran yang hendak dicapai, pengawasan operasional
tidak dapat dipertahankan lebih lama karena hal demikian merupakan
pemborosan dan tidak efisien.Oleh karenanya pengawasan operasional
perlu ditambah dengan pengawasan akuntansi.

Pengawasan Keuangan (Akuntansi)

Pengawasan keuangan merupakan pengawasan dari biaya yang dilakukan
melalui prosedur-prosedur akuntansi dan pencatatan-pencatatan terhadap

biaya. Karena sasaran pokok yang lebih tertuju kepada pengelompokan
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biaya, maka perhatian yang lebih besar akan tertuju kepada pengawasan
akuntansi. Pengawasan akuntansi yang memang bertujuan untuk
menciptakan suatu sistem pencatatan yang dapat mengembangkan
pertanggung jawaban terhadap biaya-biaya dan arus pekerjaan, serta untuk
memberikan laporan yang lebih singkat tentang hal-hal yang berhubungan
dengan pengawasan dan laporan statistik untuk mengetahui seputar
perkembangan orang-orang Yyang bertanggungjawab atas biaya.
Pengawasan biaya operasional pada perusahaan biasanya akan dilakukan
melalui anggarannya. Pengawasan ini tidak hanya pada saat terjadinya
evaluasi akhir periode, namun juga melalui pengawasan akan dilakukan
pada saat periode berjalan. Instansi perusahaan juga harus menggunakan
prinsip dari fleksibilitas anggaran yang artinya adalah dignakan dalam
rangka untuk pengoptimalan dalam hal pencapaian rencana kerja agar
selalu diadakan penyesuaian terhadap berbagai alokasi biaya yang telah
dianggarkan sebelumnya. Untuk melaksanakan pengawasan terhadap
anggaran biaya terhadap operasional, maka instansi untuk membandingkan
rencana anggaran dan realisasi yang telah terjadi pada setiap berbagai

perkiraan-perkiraan yang terdapat dalam anggaran dari biaya operasional.

Menurut Jopie Jusuf (2014:35) Bila perusahaan dapat menekan biaya

produksi dan biaya pemasaran maka perusahaan dapat meningkatkan laba, begitu

pula sebaliknya, apabila terjadi pemborosan laba maka akan mengakibatkan laba

menurun. Dapat disimpulkan bahwa biaya produksi dan biaya pemasaran sangat

berpengaruh terhadap laba perusahaan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini juga

berbeda dan didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Ardiana
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(2017) dimana analisis nya menunjukkan bahwa pengendalian biaya produksi
belum mampu dalam mengoptimalkan laba di Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirta Silaupiasa Kabupaten Asahan. Hal ini dapat dilihat dari nilai biaya
produksi dan laba yang mengalami penurunan pada tahun 2013 dan perusahaan
belum mampu mengefesiensikan biaya produksi dan dapat dilihat dari nilai biaya

produksi yang mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya.
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BAB 5

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan tersebut maka peneliti menarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Biaya produksi pada perusahaan PTPN IV Medan sudah efisien dan efektif.
Untuk mendapatkan keuntungan atau laba perusahaan haruslah
mengefisiensikan biaya-biaya usahanya, mengoptimalkan dan menjaga
kestabilan. Biaya produksi sudah dikatakan efektif walaupun belum bisa
meminimalisir biaya tersebut.

2. Biaya pemasaran pada perusahaan PTPN IV Medan sudah efisien dan
efektif. Dan biaya pemasaran 2019 mengalami penurunan dan dikuti juga
dengan penurunan laba perusahaan PTPN IV Medan. Dan pada tahun 2021
biaya pemasaran turun dikarenakan bahan baku turun mempengaruhi harga
jual minyak.

3. Dalam melaksanakan penentuan biaya produksi dan biaya pemasaran untuk
meningkatkan laba perusahaan pada PTPN IV Medan yang efektif dan
efisien dapat melakukan beberapa prosedur pengendalian yaitu :
a.Penggunaan wewenang secara tepat

Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otoritas dari
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi
tersebut. Oleh karena itu dalam organisasi harus dibuat sistem yang
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap

transaksi. Dengan adanya pembagian wewenang ini akan mempermudah
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jika akan dilakukan audit trail, karena otorisasi membatasi aktivitas
transaksi hanya pada orang-orang yang terpilih. Otorisasi mencegah

terjadinya penyelewengan transaksi kepada orang lain.

b.Harus ada pembagian tugas yang jelas

C.

Pembagian tugas memisahkan fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi
akuntansi (pencatatan). Dan suatu fungsi tidak boleh melaksanakan semua
tahap suatu transaksi. Dengan pemisahkan fungsi operasi dan
penyimpanan dari fungsi pencatatan, catatan akuntansi yang disiapkan
dapat mencerminkan transaksi yang sesungguhnya terjadi pada fungsi
operasi dan fungsi penyimpanan. Jika semua fungsi disatukan, akan
membuka kemungkinan terjadinya pencatatan transaksi yang sebenarnya
tidak terjadi, sehingga informasi akuntansi yang dihasilkan tidak dapat
dipercaya kebenarannya, dan sebagai akibatnya kekayaan organisasi tidak
terjamin keamanannya.

Pembuatan dan penggunaan dokumen dan catatan biaya yang memadai.
Keamanan yang memadai meliputi pembatasan akses ke tempat
penyimpanan aset dan catatan perusahaan untuk menghindari terjadinya
pencurian aset dan data/informasi perusahaan.

Pengawasan terhadap operasional bisnis. Pengawasan operasional adalah
pengawasan biaya yang dilakukan manajemen melalui kegiatan (operasi).
Namun dengan sasaran yang hendak dicapai, pengawasan operasional
tidak dapat dipertahankan lebih lama karena hal demikian merupakan
pemborosan dan tidak efisien.Oleh karenanya pengawasan operasional

perlu ditambah dengan pengawasan akuntansi.
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€.

Pengawasan Keuangan (Akuntansi)

Pengawasan keuangan merupakan pengawasan dari biaya yang dilakukan
melalui prosedur-prosedur akuntansi dan pencatatan-pencatatan terhadap
biaya. Karena sasaran pokok yang lebih tertuju kepada pengelompokan
biaya, maka perhatian yang lebih besar akan tertuju kepada pengawasan
akuntansi. Pengawasan akuntansi yang memang bertujuan untuk
menciptakan suatu sistem pencatatan yang dapat mengembangkan
pertanggung jawaban terhadap biaya-biaya dan arus pekerjaan, serta
untuk memberikan laporan yang lebih singkat tentang hal-hal yang
berhubungan dengan pengawasan dan laporan statistik untuk mengetahui
seputar perkembangan orang-orang yang bertanggungjawab atas biaya.
Pengawasan biaya operasional pada perusahaan biasanya akan dilakukan
melalui anggarannya. Pengawasan ini tidak hanya pada saat terjadinya
evaluasi akhir periode, namun juga melalui pengawasan akan dilakukan
pada saat periode berjalan. Instansi perusahaan juga harus menggunakan
prinsip dari fleksibilitas anggaran yang artinya adalah dignakan dalam
rangka untuk pengoptimalan dalam hal pencapaian rencana kerja agar
selalu diadakan penyesuaian terhadap berbagai alokasi biaya yang telah
dianggarkan sebelumnya. Untuk melaksanakan pengawasan terhadap
anggaran  biaya terhadap operasional, maka instansi untuk
membandingkan rencana anggaran dan realisasi yang telah terjadi pada
setiap berbagai perkiraan-perkiraan yang terdapat dalam anggaran dari

biaya operasional.
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5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, penulis memberikan saran
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak perusahaan yaitu
pengendalian biaya produksi pada perusahaan PT. Perkebunan Nusantara IV
Medan sudah efisien dan efektif. Oleh karna itu, agar pengendalian biaya produksi
dan biaya pemasaran dapat berjalan secara efektif dan efisien perlu adanya
pengawasan ulang tentang pengendalian biaya agar bisa meminimalisir biaya
tersebut. Meningkatkan angka penjualan dan menekan biaya produksi. Dengan
begitu secara otomatis laba perusahaan PTPN IV Medan akan mengalami
peningkatan juga. Dan pihak manajemen harus terus mengoptimalkan dan
mengefesiensikan  biaya produksi, biaya pemasaran dan harus lebih
memperhatikan setiap biaya produksi dan biaya pemasaran perusahaan agar
besarnya biaya yang dikeluarkan sesuai dengan penjualan yang diperoleh

perusahaan agar laba perusahaan dapat maksimal.
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